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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota merupakan suatu tempat tinggal manusia yang berupa manifestasi dari 

perencanaan (planning) dan perancangan (design) yang di dalamnya dipenuhi oleh 

berbagai unsur berupa bangunan, jalan, dan ruang terbuka adalah definisi yang 

disampaikan oleh John Brickerhoff Jakson (1984). Kota adalah hasil dari adanya 

nilai-nilai perilaku manusia di dalam ruang kota sehingga membuat adanya pola 

visual dari lingkungan alam yang tertata secara lebih baik (Matdoan, 2021:2). 

Perkembangan kota yang semakin pesat harus diiringi oleh pembangunan 

kota secara terpadu melalui pemanfaatan ruang kawasan perkotaan yang lestari, 

optimal, dan juga seimbang. Hal ini tentunya tidak terlepas dari kebutuhan fisik 

oleh masyarakat perkotaan akan tersedianya sarana area ruang terbuka publik 

(public open spaces). Setiap kota diharapkan mampu untuk melakukan penataan 

terhadap kawasan ruang terbuka publik yang kemudian disusun dalam Rencana 

Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota untuk memenuhi kebutuhan fisik bagi 

masyarakat. Terminologi antara istilah ruang terbuka, ruang terbuka hijau, dan 

ruang terbuka publik adalah hampir sama (Indradjati, 2007:5). 

Dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang penataan ruang, 

telah diatur bahwa minimal 30 persen dari seluruh luas wilayah kota harus 

disediakan untuk pemanfataan ruang terbuka hijau. Hal ini selaras dengan 

ditekankan pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 

mengenai penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan 

yakni sebesar 30 persen yang terbagi menjadi 20 persen RTH publik dan 10 

persen RTH non publik. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2007 

mengatur tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan (RTHKP) 

dimana salah satu jenisnya meliputi taman kota (Bab 3 Pembentukan dan Jenis 

RTHKP, Pasal 6). Pada Bab 1 telah dijelaskan poin-poin penting mendasar perihal 

ruang terbuka adalah ruang-ruang didalam kota berupa area/kawasan yang 

penggunaannya bersifat terbuka dan umumnya tanpa bangunan. RTHKP adalah 

bagian ruang terbuka dari kawasan perkotaan yang diisi oleh tumbuhan dan 



2

Universitas Sriwijaya 
 

tanaman guna mendukung manfaat dari sisi ekologi, sosial, budaya, ekonomi dan 

estetika. RTHKP Publik adalah RTHKP yang penyediaan dan pemeliharaannya 

menjadi tanggung jawab Pemerintah Kabupaten/Kota (Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 1, 2007; Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Nomor 05/PRT/M, 2008; dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1, 

2007). 

Ruang terbuka publik (open public spaces) adalah suatu ruang yang mana 

seluruh anggota masyarakat mempunyai akses untuk dapat menggunakannya dan 

mudah dicapai. Ruang terbuka hijau adalah salah satu unsur yang penting dalam 

konsep Taman Kota (Garden City) yaitu sebagai ruang publik dengan peran untuk 

menyelaraskan pola kehidupan dalam masyarakatnya. Ruang terbuka publik 

merupakan ruang yang dapat diakses oleh siapa saja dari berbagai kalangan baik 

anak muda, orang tua, laki-laki, perempuan, dan lainnya. Masyarakat dapat 

dengan bebas melakukan berbagai aktivitas seperti berolahraga, rekreasi, edukasi, 

hingga kegiatan berupa transaksi penjualan dan pembelian. Hal ini berkaitan 

dengan perilaku para pengguna. Ruang terbuka publik di kota dapat berupa Ruang 

Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan (RTHKP atau bisa disebut RTH saja). Taman 

kota adalah salah satu bagian dari ruang terbuka hijau yang juga berfungsi sebagai 

ruang terbuka publik. Taman kota atau taman lokal sebagai ruang terbuka publik 

di kota haruslah berada di kawasan yang dapat diakses atau dijangkau oleh 

seluruh lapisan masyarakat atau warga kota. Taman kota sebagai Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) memiliki empat fungsi utama yang tertuang di dalam Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2021 tentang Penyediaan dan 

Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan. Fungsi tersebut antara 

lain adalah fungsi ekologis, fungsi sosial dan budaya, fungsi ekonomi serta fungsi 

estetika (Saputri, 2018:40). 

Taman kota yang cukup popular sebagai ruang terbuka publik di berbagai 

kota di Indonesia antara lain: taman Monas (Monumen Nasional) di Ibukota 

Jakarta, taman Kambang Iwak (KI) yang berlokasi di tengah kota Palembang, 

taman Ganesha di kota Bandung, taman Bungkul di Kota Surabaya, dan taman 

Merdeka Metro di kota Lampung. Taman kota sebagai bagian dari ruang terbuka 

publik mengimplementasikan regulasi dari pusat ke daerah yang telah diatur 
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dalam Undang-undang dan Peraturan Menteri, kemudian turun ke dalam 

Peraturan Daerah Provinsi dan Peraturan Daerah Kabupaten. Secara sosial, 

keberadaan dari taman kota mendukung akan pencapaian kualitas hidup yang 

lebih baik dengan adanya sarana untuk ruang aktivitas sosial. Kemudian secara 

ekonomi, kehadiran taman kota mampu berdampak nyata dalam menggerakan 

sektor informal berupa pedagang kaki lima (PKL). Pemanfaatan ruang terbuka 

publik dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat di 

perkotaan tentunya membutuhkan inisiatif pemerintah melalui peningkatan fungsi 

sosial dan ekonomi sesuai regulasi penyediaan dan pemanfataan ruang terbuka 

perkotaan (Purwanti, 2022:56-57). 

Berdasarkan kondisi faktual dari keberadaan taman kota sebagai ruang 

terbuka publik diatas, dapat dilihat bahwa keberadaannya menghadirkan fungsi 

sosial dan ekonomi yang aksesibilitasnya harus dapat dijangkau oleh berbagai 

kalangan masyarakat yang secara umum tidak hanya bagi pengunjung atau 

pengguna taman sesuai fungsi utamanya sebagai tempat rekreasi dan ruang sosial 

saja, tetapi juga dengan menghadirkan kebermanfaatan ekonomi seperti melalui 

hadirnya pedagang kaki lima. Hal ini menggambarkan bahwa taman kota sebagai 

ruang terbuka publik tidak kaku terbatas hanya pada fungsi sosial tapi juga dapat 

mendorong fungsi ekonomi dengan tidak mengakuisisi ruang-ruang tertentu pada 

bagian taman kota. Peneliti tertarik untuk meneliti fungsi taman kota dalam aspek 

sosial dan ekonomi dari Pusparagam Semagor di Kota Muara Bungo sebagai 

ruang terbuka publik. 

Muara Bungo adalah Ibukota Kabupaten Bungo Provinsi Jambi yang juga 

dikenal sebagai kota lintas karena berada di jalur Jalan Lintas Tengah Pulau 

Sumatera. Kota Muara Bungo memiliki letak yang cukup strategis karena sebagai 

pertengahan dan pertemuan antara provinsi Jambi dan provinsi Sumatera Barat. 

Setelah keberadaan ibukota Jambi, kota Muara Bungo hadir sebagai pusat kota 

kedua di Provinsi Jambi. Hal ini terus didukung dengan terus berkembangnya 

pembangunan daerah yang salah satunya ditandai dengan keberadaan bandara 

bernama Bandar Udara Muara Bungo untuk dapat memudahkan akses transportasi 

terutama penerbangan ke Ibukota Jakarta yang lebih dekat dan juga lebih mudah 

dijangkau untuk area wilayah sekitaran Jambi dari Muara Bungo, Muara Tebo, 
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dan Merangin hingga wilayah Sumatera Barat yakni Kabupaten Sijunjung dan 

Kabupaten Dharmasraya daripada harus ke Jambi atau ke Padang Pariaman 

terlebih dahulu. Jumlah penduduk Kabupaten Bungo sebanyak 367.194 jiwa dan 

luas wilayahnya yaitu 4.659 km² (BPS Kabupaten Bungo, 2022). 

Semakin melesatnya laju pertumbuhan dan padatnya produktivitas membuat 

masyarakat yang hidup dan berada di Kota Muara Bungo dapat mengalami suatu 

kejenuhan sehingga diperlukan suatu ruang terbuka publik yang mampu 

mengakomodir berbagai aktivitas dalam berinteraksi, bersantai, dan berekreasi 

untuk memenuhi kebutuhan dari masyarakat kota itu sendiri. Hal ini dapat 

direalisasikan melalui adanya ruang terbuka hijau sekaligus ruang terbuka publik 

yang dapat diakses oleh semua kalangan masyarakat di Kota Muara Bungo. 

Selaras dengan aturan UU, Permendagri, dan Permen PUPR yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka lingkup ruang terbuka publik masuk ke dalam 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Jambi Tahun 2013-2033 yang 

telah diatur dalam Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 10 Tahun 2013 oleh 

Gubernur Jambi. Selanjutnya turun ke tingkat kabupaten berupa Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bungo Tahun 2013-2033 dalam Peraturan 

Daerah Kabupaten Bungo oleh Bupati Bungo. Pasal 139 ayat 2 dari Perda 

Kabupaten Bungo tersebut menyatakan bahwa kawasan milik umum seperti 

sumber air, ruang terbuka publik, dan fasilitas umum lainnya mengikuti sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Hal ini berarti 

tetap merujuk pada aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh tingkat pusat dalam 

UU, Permendagri, dan sebagainya. Pasal 30 ayat 5a dari Perda RTRW Kabupaten 

Bungo diatas menyatakan bahwa taman kota termasuk dalam ketentuan kategori 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) Publik dengan luas kurang lebih 23% dari seluruh 

perkotaan di Muara Bungo. Hal ini didukung oleh isi Pasal 27 ayat 5 Perda 

RTRW Provinsi Jambi mengenai taman kota yang termasuk sebagai salah satu 

ruang terbuka hijau kota, yang mana RTH adalah bagian dari ruang-ruang terbuka 

bagi publik (masyarakat/umum) atau yang disebut open spaces wilayah perkotaan 

dengan diisi oleh berbagai tumbuhan atau tanaman mendukung manfaat RTH 

dalam kota berupa keamanan, kenyamanan, kesejahteraan, dan keindahan wilayah 

perkotaan. Pasal 138 ayat a-d Perda RTRW Kabupaten Bungo telah mengatur 
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mengenai kewajiban masyarakat mengenai pemanfaatan ruang wilayah harus 

sesuai dengan izin yang diperoleh dan mematuhi ketentuan yang ditetapkan dalam 

izin pemanfaatan ruang (Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 10, 2013; dan 

Peraturan Daerah Kabupaten Bungo Nomor 9, 2013). 

Tabel 1. 1 
Daftar Taman sebagai Ruang Terbuka Publik di Muara Bungo 

No. Nama Tempat Lokasi Kecamatan Jarak dari 
Kabupaten 

Bungo (±Km) 
1. Taman Angso Duo Pasar Muara Bungo 0 
2. Taman Hijau Kota Pasar Muara Bungo 0 
3. Taman Pusparagam Semagor Pasar Muara Bungo 2 
4. Taman Hutan Cadika Rimbo Tengah 3 
5. Taman Tampoenek Rimbo Tengah 5 
6. Taman Alam Sari Rimbo Tengah 5 
7. Taman Babuyek Ayek (Tj. 

Menanti) 
Bathin II Babeko, Ds. 

Tanjung Menanti 
12 

8. Taman Wisata Alam Bukit Sari 
(TWA Bukit Sari) 

Jujuhan Ilir, Ds. Bukit Sari 65 

Sumber: Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah Kabupaten Bungo, 2018. 
 

Berdasarkan data (Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga, 

2018) diatas terdapat delapan taman yang menjadi ruang terbuka publik di Muara 

Bungo. Taman Pusparagam merupakan salah satunya yang berlokasi di kecamatan 

Pasar Muara Bungo yang berjarak sekitar ±2km dari pusat kota dipilih menjadi 

lokasi penelitian dibandingkan tujuh taman lainnya dengan beberapa alasan 

mendasar yang bersifat faktual oleh peneliti yang akan dijelaskan di bawah ini. 

Dalam Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 7 Tahun 2018 Tentang 

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi Tahun 2016-2031 oleh 

Gubernur Jambi, Pasal 11 d menyebutkan bahwa Taman Pusparagam Semagor 

adalah salah satu daya tarik wisata KPPP (Kawasan Pengembangan Pariwisata 

Provinsi) Bukit Tiga Puluh selain dari Masjid Agung Bungo, Semagi Waterpark, 

dan Taman Cadika. Berdasarkan Pasal 13 Peraturan Bupati Bungo Nomor 38 

Tahun 2017 tentang susunan, organisasi, tugas dan fungsi, serta bagan struktur 

Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman (DISPERKIM) melakukan 

pengawasan terhadap ruang terbuka hijau kawasan perkotaan di kabupaten Bungo 

khususnya pada pertamanan adalah bidang permukiman dan sarana utilitas 
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(Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 7, 2018; dan Peraturan Bupati Bungo 

Nomor 38, 2017). 

Gambar 1. 1 
Taman Pusparagam Semagor 

 
Sumber: Artikel Berita Daerah tribunjambi.com 

 
Taman Pusparagam atau yang juga populer dikenal masyarakat dengan 

sebutan Lapangan Semagor merupakan sebuah taman alun-alun kota yang terletak 

di Jalan Bassaruddin (sebelah barat bagian depan dari taman), Jalan Mat Keriting 

(sebelah utara bagian kiri dari taman), Jalan Anggrek (sebelah timur bagian 

belakang dari taman), dan Jalan H. Hanafie (sebelah selatan bagian kanan taman), 

Kelurahan Bungo Timur, Kecamatan Pasar Muara Bungo, Kota Muara Bungo, 

Provinsi Jambi. Taman ini memiliki daya tarik tersendiri karena dekat dengan 

pusat kota yang strategis dan mudah diakses dari berbagai arah terutama sangat 

dekat dengan jalan lintas Sumatera bagian tengah sehingga taman ini ikut 

berfungsi sebagai titik pertemuan masyarakat dari berbagai penjuru dalam berlalu 

lintas atau berlalu-lalang. 

Taman Pusparagam Semagor dipilih sebagai ruang terbuka yang dianalisis 

karena kehadirannya sebagai representasi salah satu ikon kebanggaan masyarakat 

di Muara Bungo, taman tertua dan bisa dikatakan sebagai alun-alun kota bungo. 

Dapat dikatakan sebagai ruang terbuka publik tertua karena melalui penelusuran, 

taman kota ini memiliki makna khusus bagi masyarakat dari segi historis sejak 

dahulunya. Menilik pada sisi dan nilai sejarahnya, keberadaan lokasi dari Taman 

Pusparagam Semagor ini merupakan tempat yang pernah menjadi saksi bisu 

berkumandangnya proklamasi pertama di Muara Bungo. Kala itu Badarudin 

Yahya adalah ketua BPK (Badan Penjaga Keamanan) sebagai perintis 

kemerdekaan Bungo bersama dengan 35 rekannya dengan mengadakan rapat di 
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markas pemuda yang berada tak jauh dari sekitaran Taman Pusparagam ini. Selain 

menjadi saksi bisu proklamasi pertama di Bungo, Lapangan Semagor juga 

dijadikan sebagai tempat pidato-pidato kenegaraan. Menurut pernyataan Husni 

Saleh Yasin selaku anak Muhammad Saleh Yasin yang merupakan juru tulis BPK 

Bungo, ia mengatakan bahwa wakil presiden Mohammad Hatta pernah dua kali 

menyampaikan pidato disana yaitu pada tahun 1947 dan 1955 (dilansir dari artikel 

berita daerah tribunjambi.com, 2019). 

Semagor adalah sebutan yang terlebih dahulu populer dalam menamakan 

area lapangan yang luas ini berdasarkan sejarah sejak masa kemerdekaan. Arti 

dari Semagor adalah semangat gotong royong yang konon nama tersebut dibuat 

oleh anggota BPK pada masa perjuangan kemerdekaan. Kemudian dalam 

perkembangannya dikenal sebagai Taman Pusparagam Semagor karena tidak 

hanya area lapangan yang luas tetapi juga dikelola sebagai taman kota wujud dari 

ruang terbuka hijau dan ruang terbuka publik. Nama Pusparagam sendiri 

diberikan karena beragam hal yang ada di taman ini sehingga dapat dikenal 

sebagai Taman Pusparagam Semagor. Lapangan Semagor yang kini sebagai 

lokasi dari Taman Pusparagam menjadi tempat dalam mengisi waktu luang dan 

rekreasi oleh masyarakat Bungo. Di taman ini terdapat beberapa wahana bermain 

dan olahraga seperti lintasan lari dan tempat latihan panjat tebing. Taman ini 

identik dengan pohon-pohon besar yang tertata rapi mengelilingi area sekitar 

taman dan juga rerumputan sebagai ruang terbuka hijau dalam menciptakan udara 

yang segar dan sejuk. Pada bagian tengah depan, terdapat sebuah air mancur yang 

dikelilingi empat kendi dimana sering dijadikan latar dalam berswafoto bagi 

pengunjung (dilansir dari artikel berita daerah tribunjambi.com, 2019). 

Area Taman Pusparagam Semagor yang terletak di atas lahan seluas ±0,85 

hektar (ha) atau setara dengan 8500 m2 dengan bagian depan (sisi barat) taman 

sepanjang ±60 m, kiri (sisi utara) sepanjang ±130 m, belakang (sisi timur) 

sepanjang ±80 m, dan kanan (sisi selatan) sepanjang ±150 m. Terdiri empat sisi 

sehingga jika dilihat dari udara berbentuk bujur sangkar. Ada beberapa zona yaitu 

zona pusat yang terdapat panggung pentas serbaguna, zona pkl di pinggiran 

taman, zona olahraga panjat tebing, zona area bermain anak, dan zona umum yang 

dapat dimanfaatkan oleh para pengunjung taman. Taman ini hadir dalam 
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mengakomodir berbagai kegiatan atau aktivitas masyarakat tidak hanya dari sisi 

ekologis dan tempat rekreasi saja tetapi dari sosial dan ekonomi sebagai titik 

perkumpulan masyarakat dalam kegiatan atau aktivitas yang dibuka untuk publik 

seperti event acara kedaerahan seperti perlombaan bujang gadis, festival batik, 

pentas seni daerah, pameran dan bazar, perayaan HUT Kabupaten Bungo, hingga 

kegiatan olahraga, kegiatan vaksinasi, tempat perkumpulan gerakan mahasiswa 

dalam aksi demo, pasar malam, dan sebagai pusat tempat diselenggarakannya 

pasar bedug ketika bulan ramadhan. Pada area sisi timur taman ini terdapat 

panggung pentas serbaguna yang sering digunakan dalam menyelenggarakan 

berbagai event atau acara kedaerahan seperti aneka perhelaan berupa acara musik, 

pentas seni dan budaya (dilansir dari artikel berita daerah tempatwisata.pro, 

2017). 

Keberadaan taman di pusat kota ini seharusnya dapat menunjukkan bahwa 

Bungo sudah memulai menata diri dan bersiap untuk dapat menjadi salah satu 

kota madya di provinsi Jambi. Taman Pusparagam Semagor merupakan salah satu 

tanda bahwa Kota Muara Bungo mulai mampu berbenah dalam menyediakan 

ruang terbuka publik dan ruang terbuka hijau untuk masyarakat setempat. Taman 

Pusparagam Semagor ini didirikan karena ruang terbuka publik sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat. Selain bermanfaat bagi ekologi atau lingkungan, tentunya juga 

dapat menjadi ruang warga khususnya masyarakat Bungo untuk bersilahturahmi, 

menikmati waktu dengan keluarga, berohlahraga, berekreasi dan bersantai dikala 

selesai melakukan rutinitas atau aktivitas kehidupan sehari-hari. 

Taman Pusparagam Semagor dapat dikatakan taman kota yang tepat berada 

di tengah-tengah kota Muara Bungo dan lokasinya strategis dekat dengan area 

pasar bawah yang merupakan salah satu pusat aktivitas perekonomian masyarakat 

berupa jual beli. Taman ini sebagai salah satu pusat kegiatan sosial ekonomi di 

pusat kota yang jaraknya dekat dengan jalan lintas Sumatera bagian tengah dan 

pasar muara bungo sehingga banyak pula pengunjung dari luar daerah yang 

mendatanginya. Bupati Bungo yakni H. Mashuri sendiri menyatakan bahwa 

Taman Pusparaham Semagor memilik lokasi yang strategis dan memberikan 

kemudahan bagi masyarakat untuk menjangkau lokasi tersebut. Berdasarkan hal 

tersebut, pemerintah daerah sering menjadikannya sebagai pusat dalam berbagai 
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kegiatan perekonomian tambahan yang diadakan dalam waktu-waktu khusus 

seperti pasar bedug ketika bulan ramadhan sehingga membedakan taman ini 

dibandingkan tempat-tempat lainnya di Muara Bungo. Selain itu kegiatannya 

selalu mengalami peningkatan positif dari sisi ekonomi dibandingkan tempat lain 

yang pernah dijadikan lokasi serupa yakni dari kisaran 40 pedagang menjadi 81 

pedagang yang terdaftar pada event pasar bedug 2019 lalu (dilansir dari artikel 

daerah tribunjambi.com, 2019). 

Tabel 1. 2 
Lokasi Favorit Kunjungan Wisatawan PKL Kuliner di Muara Bungo 

  Frequen
cy 

Percent Valid 
Percent 

Cumula
tive 

Percent 
Valid Pasar Atas-Mesjid Agung 10 3.3 3.3 3.3 
 Kawasan Toko Panjang 4 1.3 1.3 4.7 
 Jl Prof.M. Yamin 4 15.0 15.0 19.7 
 Taman Pusparagam Semagor 112 37.3 37.3 57.0 
 Jl Sultan Thaha 29 9.7 9.7 66.7 
 Jl Tayib RH 100 33.3 33.3 100 
 Total 300 100.0 100.0  

Sumber: Kajian Potensi Pedagang Kaki Lima (PKL) Kuliner dalam Pengembangan 
Pariwisata di Muara Bungo (Jurnal Ekonomi dan Bisnis) oleh Novriansyah, 2018. 

Pada hasil penelitian yang pernah dilakukan terkait Kajian Potensi PKL 

Kuliner dalam Pengembangan Pariwisata di Muara Bungo, dikemukakan bahwa 

berdasarkan pemetaan wilayah yang menjadi tempat berjualan PKL Kuliner di 

Muara Bungo diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa favorit kunjungan 

konsumen adalah kawasan Taman Pusparagam Semagor dengan persentase 37,3% 

yang dipilih oleh 112 orang wisatawan dibandingkan lima kawasan lainnya. Data 

ini menggambarkan bahwa taman ini memiliki aktivitas dan nilai sosial ekonomi 

dibandingkan ruang terbuka publik lainnya di Kota Muara Bungo (Novriansyah, 

2018:162-163). 

Data faktual diatas menggambarkan bahwasanya taman ini memiliki potensi 

pengembangan aktivitas ekonomi khususnya Pedangang Kaki Lima (PKL) 

Kuliner di Kota Muara Bungo yang mana sangat didukung oleh regulasi yang 

disebutkan sebelumnya yakni Perda Provinsi Jambi No. 7 Tahun 2018 pada Pasal 

11 d yang melegitimasi taman ini sebagai salah satu daya tarik wisata KPPP 

(Kawasan Pengembangan Pariwisata Provinsi) Bukit Tiga Puluh. Penelitian ini 

akan melihat lebih dalam bagaimana fungsi ekonomi dari keberadaan taman ini 
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bagi masyarakat dari perkembangannya, dinamika didalamnya, faktor-faktor 

pendorong maupun yang menghambat, serta bagaimana regulasi yang berjalan 

didalam aktivitas sosial ekonomi masyarakat. 

Selain regulasi Peraturan Daerah mengenai RTRW dan Taman Kota 

sebelumnya, berikut didukung pula oleh Peraturan Daerah Kabupaten Bungo 

Nomor 6 Tahun 2019 tentang Ketertiban Umum yang mengatur mengenai: 

-Pasal 1 ayat 10 

terbuka hijau kota yang diatasnya terdapat pohon dan atau tanaman yang 

mempunyai fungsi tertentu dan ditata serasi dan teratur dengan menggunakan 

material taman, material buatan, dan unsur-unsur alam dan mampu menjadi areal 

 

-

usaha perdagangan dan atau jasa yang menempati tempat-tempat prasarana daerah 

dan atau fasilitas umum baik yang mendapat izin dari pemerintah daerah maupun 

yang tidak mendapat izin pemerintah daerah antara lain trotoar, saluran air/irigasi, 

jalur hijau, taman, alun-  

-

bertanggung jawab memelihara dan menjaga ketertiban, kebersihan, kesehatan 

 (Peraturan Daerah 

Kabupaten Bungo Nomor 6, 2019). 

Pengembangan dan pengelolaan taman sangat diperlukan untuk kemajuan 

dari kualitas ruang terbuka publik itu sendiri. Diperlukan analisis terkait 

keberhasilan fungsi dari taman kota sebagai acuan pengembangan kedepannya 

yang dapat lebih optimal dan tentunya mampu untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan adanya ruang terbuka publik dalam menunjang berbagai aktivitas 

warga di kota. Tentunya juga diharapkan akan adanya penataan yang lebih baik 

oleh pemerintah dan dinas/instansi terkait dalam hal memajukan dan mengenalkan 

taman pusat kota ini dengan menyediakan dan memperlengkapi fasilitas berupa 

sarana dan prasarana.  

Hingga saat ini belum ada penelitian yang dilakukan mengenai pemanfaatan 

Taman Pusparagam Semagor sebagai ruang terbuka publik sehingga peneliti 

tertarik untuk menggali lebih dalam terkhusus pada aspek fungsi sosial dan 
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ekonominya tetapi bukan sebatas fungsionalnya saja karena melalui pendekatan 

studi kasus yang pembahasannya melihat dari aktivitas, perkembangan atau 

transformasi yang signifikan, dinamika fungsi yang berjalan, kemudian 

bagaimana taman dan regulasi didalamnya mengakomodir baik fungsi yang nyata 

tampak dan juga adanya fungsi yang tersembunyi atau disfungsi dari utamanya 

pemanfataan taman secara umum. Namun dimensi fokus penelitian tetap terbatas 

pada ruang lingkup fungsi sosial dan ekonomi jadi tidak melebar dari kerangka 

pemikiran yang peneliti susun berdasarkan kerangka pemikiran dan dasar teori 

yang digunakan dari Jan Gehl mengenai fungsi ruang terbuka publik secara 

sebagai meeting place dan market place yang pada hasil pembahasannya secara 

mendalam memasukkan dimensi kritis yang telah disebutkan untuk mendapatkan 

gambaran secara holistik fungsi sosial ekonomi taman disertai kritikan, saran, 

pandangan, baik pro maupun kontra dari masyarakat hingga instansi terkait yang 

nantinya diolah oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu narasi ilmiah yang 

mampu memberikan pemikiran baru terkait pengembangan ruang terbuka publik 

di Muara Bungo. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis apakah taman Pusparagam 

Semagor sebagai ruang terbuka publik telah memenuhi fungsi sosial dan ekonomi 

yang ideal dan diharapkan sebagai pengembangan di pusat kota. Selain tujuan 

utama sebagai ruang terbuka publik dan ruang terbuka hijau, taman Pusparagam 

Semagor turut berperan penting dalam hal kegiatan perekonomian yaitu memberi 

ruang untuk bertumbuhnya PKL. Dalam menganalisis fungsi sosial dan ekonomi, 

peneliti juga melihat bagaimana Taman ini dalam sudut pandang 

kebermanfaatannya bagi masyarakat. Segala aspek yang diteliti tentunya tak 

terlepas dari bagaimana pandangan atau respon masyarakat terhadap keberadaan 

taman Pusparagam Semagor ini sehingga diperlukan suatu pendekatan untuk 

mendapat gambaran umum dari respon masyarakat tersebut terkait apakah taman 

ini sudah menjadi ruang terbuka publik yang baik dalam memenuhi fungsi sosial 

dan ekonominya dengan menggunakan strategi penelitian studi kasus. Dari uraian 

yang telah disampaikan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti, 

mengidentifikasi, dan menganalisis lebih lanjut serta Fungsi 
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Sosial dan Ekonomi Taman Pusparagam Semagor sebagai Ruang Terbuka Publik 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka peneliti 

menentukan rumusan masalah utama  fungsi 

sosial dan ekonomi Taman Pusparagam Semagor sebagai ruang terbuka publik 

 

Adapun dari rumusan masalah di atas, berikut dipaparkan pertanyaan-

pertanyaan penelitiannya yaitu: 

1. Bagaimana fungsi sosial dari keberadaan Taman Pusparagam Semagor 

sebagai ruang terbuka publik bagi masyarakat di Kota Muara Bungo? 

2. Bagaimana fungsi ekonomi dari keberadaan Taman Pusparagam Semagor 

sebagai ruang terbuka publik bagi masyarakat di Kota Muara Bungo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan gambaran deskriptif, analisis, dan pemahaman mengenai fungsi 

taman kota sebagai ruang terbuka publik yang spesifik pada fungsi sosial dan 

ekonomi Taman Pusparagam Semagor bagi masyarakat di Kota Muara Bungo. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui, mengidentifikasi, menganalisis dan mendeskripsikan 

mengenai fungsi sosial dari keberadaan Taman Pusparagam Semagor 

sebagai ruang terbuka publik bagi masyarakat di Kota Muara Bungo. 

2. Untuk mengetahui, mengidentifikasi, menganalisis dan mendeskripsikan 

mengenai fungsi ekonomi dari keberadaan Taman Pusparagam Semagor 

sebagai ruang terbuka publik bagi masyarakat di Kota Muara Bungo. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka manfaat 

yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah: 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih, informasi, dan 

menambah wawasan dalam kajian serta perkembangan ilmu sosiologi terkait 

analisis mengenai ruang terbuka publik yakni taman kota dari aspek fungsi 

berupa fungsi sosial dan ekonomi dari keberadaannya. Penelitian ini secara 

sosiologi pendekatan interdispliner berhubungan dengan mata kuliah Sosiologi 

Perkotaan dan Sosiologi Ekonomi serta tidak menutup kemungkinan pada 

studi-studi baru lainnya. Secara teoritis penelitian ini akan bermanfaat khusus 

dalam menelaah serta memahami berbagai bentuk adanya fungsi sosial dan 

ekonomi dari keberadaan taman kota sebagai ruang terbuka publik yang 

berguna untuk memperkaya literatur atau referensi terbaru pada penelitian 

selanjutnya mengenai topik yang dibahas. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a) Bagi Pemerintah 

Diharapkan penelitian ini secara praktis dapat bermanfaat terhadap 

kepentingan pembangunan atau pengembangan ruang terbuka publik 

khususnya taman kota berupa informasi kepada dinas terkait khususnya Dinas 

Perumahan dan Kawasan Permukiman (DISPERKIM), untuk dapat melihat 

bagaimana keberadaan Taman Pusparagam Semagor di Kota Muara Bungo 

dalam aspek fungsi sosial dan ekonominya bagi masyarakat. Hasil penelitian 

yang diperoleh dapat memperlihatkan bagaimana urgensi dalam menyikapi 

eksistensi taman kota sebagai ruang terbuka publik mengikuti perkembangan 

dan kemajuan daerah.  

b) Bagi Masyarakat  

Sebagai informasi mengenai fungsi dari Taman Kota Pusparagam 

Semagor sebagai ruang terbuka publik dalam aspek sosial dan ekonomi di Kota 

Muara Bungo sehingga masyarakat dapat memaksimalkan pemanfaatannya 

untuk mendorong peningkatan kesejahteraan dan kehidupan/aktivitas sosial 

ekonomi yang lebih baik. 

c) Bagi Peneliti 

Agar dapat menjadi bahan acuan atau referensi langsung untuk penelitian 

selanjutnya maupun non akademis. 
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